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 Penelitian dilakukan untuk menguji pengaruh skeptisisme profesional, 
independensi, dan kompetensi terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi 
kecurangan. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan di atas yang telah 
dilakukan, maka kesimpulan yang dapat di ambil adalah sebagai berikut : 
1. Skeptisisme profesional berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor 
dalammendeteksi kecurangan.   
2. Independensi berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor dalam 
mendeteksi kecurangan.  
3. Kompetensi berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor dalam 
mendeteksi kecurangan.  
5.2 Implikasi Penelitian 
 Dari hasil kesimpulan di atas maka implikasi penelitiannya sebagai 
berikut: 
1. Berdasarkan penelitian ditemukan bahwa skeptisisme profesional memiliki 
pengaruh yang positif terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi 
kecurangan, dengan hasil ini maka dapat dilihat bahwa semakin tingginya 
skeptisisme profesional maka akan semakin meningkat kemampuan 





mempertahankan skeptisisme profesionalnya dalam melakukan proses 
audit untuk memudahkan auditor menemukan kecurangan dalam laporan 
keuangan yang telah diaudit. Auditor tidak harus langsung mempercayai 
semua bukti yang diterimanya dalam proses pengauditan. Dengan sikap 
tinggi terhadap skeptisisme profesional, auditor cenderung memperluas 
bidang pemeriksaannya untuk menemukan bukti yang cukup kompeten 
untuk memastikan bahwa laporan keuangan yang diaudit bebas dari tanda-
tanda penipuan. 
2. Hasil penelitian ditemukan bahwa independensi memiliki pengaruh yang 
positif terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan, 
dengan hasil ini maka dapat dilihat bahwa semakin tingginya independensi 
seorang auditor maka akan semakin meningkat kemampuan auditor dalam 
mendeteksi kecurangan. Terkait dengan independensi tersebut, auditor 
diharapkan untuk tetap mempertahankan independensinya selama 
penugasan audit. Independensi yang berarti auditor menjalankan 
penugasan audit dengan bebas dari tekanan, akan membuat auditor 
menjadi peka terhadap gejala tindakan kecurangan yang terjadi di klien 
auditnya. Penekanan akan pentingnya sikap independensi ini dapat 
dilakukan oleh KAP  melalui pelatihan yang dilakukan, ataupun pada saat 
dilakukan briefing sebelum penugasan ke klien audit.  
3. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa kompetensi memiliki 
pengaruh yang positif terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi 





kompetensi seorang auditor maka akan semakin meningkat pula 
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Jadi dalam melakukan 
proses pengauditan auditor harus memiliki kompetensi yang tinggi 
sehingga hasil auditnya semakin baik. Salah satu cara agar auditor tetap 
memiliki kompetensi yang tinggi adalah dengan mengikuti pendidikan dan 
pelatihan-pelatihan tentang kecurangan. Maka bagi KAP perlu melakukan 
pelatihan dan pendidikan tentang kecurangan secara rutin bagi auditor agar 
kompetensi yang dimiliki oleh auditor untuk mendeteksi kecurangan 
semakin baik lagi. 
5.3 Keterbatasan Penelitian 
 Keterbatasan yang dimiliki dalam penelitian ini adalah : 
1. Pada penelitian ini di bagian identitas responden dalam kuesioner tidak di 
cantumkan pertanyaan apakah auditor tersebut sudah pernah mendeteksi 
kecurangan dan seberapa banyak auditor tersebut sudah mendeteksi 
kecurangan sehingga dari responden penelitian ini tidak dapat dipastikan 
berapa banyak auditor yang sudah pernah mendeteksi kecurangan. 
2. Pada penelitian ini mayoritas responden merupakan auditor junior yaitu 
sebanyak 21 orang atau 61,77% yang rata-rata pengalaman kerjanya 
sebagai auditor masih 1-3 tahun  sehingga pengalaman dalam mendeteksi 





3. Kemungkinan pendapat responden belum benar-benar ditangkap secara 
nyata, karena penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 
survey melalui kuesioner saja.  
5.4 Saran Untuk Penelitian Selanjutnya 
 Berdasarkan kesimpulan, implikasi penelitian dan keterbatasan yang ada 
dalam penelitian ini, maka dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut : 
1. Penelitian selanjutnya diharapkan agar mencantumkan pertanyaan apakah 
auditor tersebut sudah pernah mendeteksi kecurangan dan seberapa banyak 
kecurangan yang sudah pernah di deteksi auditor tersebut sehingga dapat 
dipastikan berapa banyak auditor yang sudah pernah mendeteksi 
kecurangan. 
2. Penelitian berikutnya diharapkan menggunakan responden senior auditor 
yang sudah berpengalaman dalam mendeteksi kecurangan atau senior 
auditor yang sudah pernah mendeteksi kecurangan sehingga informasi 
yang didapatkan lebih akurat. 
3. Penelitian selanjutnya yang terkait dengan kemampuan untuk mendeteksi 
kecurangan bisa dilengkapi dengan wawancara terstruktur sehingga dalam 
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Lampiran 1 : Kuesioner Penelitian 
 
KUESIONER PENELITIAN 
PENGARUH SKEPTISISME PROFESIONAL, INDEPENDENSI, DAN 
KOMPETENSI TERHADAP KEMAMPUAN AUDITOR DALAM 
MENDETEKSI KECURANGAN (FRAUD) PADA KANTOR AKUNTAN 









FAKULTAS BISNIS DAN EKONOMIKA 







Yth. Bapak/Ibu /Sdr. Auditor 
Sebagai Responden Terpilih 
Di tempat 
 
Dalam rangka penelitian pada Program Sarjana Akuntansi Fakultas Bisnis dan 
Ekonomika Universitas Atma Jaya Yogyakarta, saya mohon kesediaan 
Bapak/Ibu/Saudara meluangkan sedikit waktu mengisi kuesioner mengenai 
keperilakuan auditor. 
Bapak/Ibu/Saudara dimohon membaca petunjuk pengisian pada bagian atas setiap 
halaman kuesioner dan menjawab sesuai dengan apa yang dirasakan selama ini. 
Informasi yang terkumpul melalui kuesioner ini hanya akan digunakan untuk 
keperluan penelitian dan akan saya jaga kerahasiaannya sesuai dengan etika 
penelitian. 
Tidak ada jawaban yang benar atau salah dalam pengisian kuesioner ini karena 
hanya akan menanyakan persepsi yang dirasakan. Apabila Bapak/Ibu/Saudara 




Contact Person : 












1. Nama    :  
2. Nama KAP   : 
3. Jenis Kelamin   :  Pria  Wanita 
4. Usia    : .............. tahun  
5. Sertifikasi Profesional :  CPA saja  
   CPA dan lainnya (CMA,dll) 
   Lainnya (selain CPA sebutkan ..............) 
6. Pendidikan Terakhir  :  Diploma   S1 
   S2    S3 
7. Lama Bekerja di Perusahaan : ............... tahun ............. bulan 
8. Kedudukan Saat Ini  :  Junior Auditor 
   Senior Auditor 
   Partner 
   Supervisor 







Petunjuk : Terdapat 10 (sepuluh) item pertanyaan. Isilah kolom di bawah ini 
dengan memberikan tanda centang () pada salah satu jawaban dari 4 (empat) 
alternatif berikut mengenai pada tingkatan manakah anda akan mengembangkan 
pencarian informasi anda jika mengamati kondisi-kondisi berikut ini. 
1 = Saya Sama Sekali Tidak Akan Mengembangkan Pencarian Informasi 
2 = Saya Akan Sedikit Mengembangkan Pencarian Informasi 
3 = Saya Akan Banyak Mengembangkan Pencarian Informasi 
4 = Saya Akan Sangat Banyak Mengembangkan Pencarian Informasi 
 
 
KEMAMPUAN AUDITOR DALAM MENDETEKSI KECURANGAN 
NO ITEM 1 2 3 4 
1. Sering terjadinya perebutan posisi/jabatan 
pada departemen atau divisi tertentu. 
    
2. Beberapa pegawai mengeluh adanya 
diskriminasi. 
    
3. Perusahaan sering mengganti kantor 
hukumnya. 
    
4. Pergantian kantor akuntan publik yang tidak 
diharapkan atau tidak disangka. 
    
5. Controller membuat banyak jurnal 
penyesuaian seminggu sebelum auditor 
eksternal tiba. 
    
6. Terdapat penyesuaian yang besar untuk 
memperbaiki akun persediaan setelah 
perhitungan fisik akhir tahun. 
    
7. Terdapat jumlah yang tidak biasa dari piutang 
yang dihapuskan. 
    
8. Beban administrasi rupa-rupa (miscellaneous 
administrative expense) meningkat sekitar 
40%, bersamaan dengan penurunan 
penjualan. 
    
9. Direktur pemasaran memiliki penjelasan yang 
lemah mengapa biaya iklan hampir dua kali 
lipat dalam satu tahun terakhir. 
    
10. Gross margin pada kuartal terakhir menurun 
sekitar 20%. 






BAGIAN B  
Petunjuk : Isilah kolom di bawah ini dengan memberikan tanda centang () untuk 
masing-masing pertanyaan pada skala yang paling mencerminkan diri anda. 
1 = Sangat Tidak Setuju  3 = Setuju 
2 = Tidak Setuju   4 = Sangat Setuju 
 
SKEPTISISME PROFESIONAL 
NO ITEM 1 2 3 4 
1. Saya sering menolak informasi tertentu, 
kecuali saya menemukan bukti bahwa 
informasi tersebut benar. 
    
2. Teman-teman saya mengatakan saya sering 
menanyakan hal-hal yang saya lihat atau 
dengar saat mengaudit. 
    
3. Saya sering menanyakan hal-hal meragukan 
yang saya lihat atau dengar. 
    
4. Saya tidak suka membuat keputusan dengan 
cepat. 
    
5. Saya akan mempertimbangkan seluruh 
informasi yang tersedia sebelum saya membuat 
keputusan. 
    
6. Sebelum saya membuat keputusan, saya akan 
bertanya kepada teman-teman saya. 
    
7. Menemukan informasi-informasi baru adalah 
hal yang menyenangkan bagi saya. 
    
8. Belajar adalah hal yang menyenangkan bagi 
saya. 
    
9. Saya sering bertanya dengan teman-teman saya 
sebagai sarana untuk menambah informasi. 
    
10. Saya tertarik pada apa yang menyebabkan 
orang lain berperilaku dengan cara-cara yang 
mereka lakukan. 
    
11. Saya suka memahami alasan perilaku orang 
lain. 





12. Tindakan yang seseorang ambil menarik 
perhatian saya. 
    
13. Saya yakin dengan kemampuan saya.     
14. Saya adalah orang yang percaya diri.     
15. Saya tidak putus asa meskipun melakukan 
kesalahan. 
    
16. Saya cenderung untuk segera menerima apa 
yang orang lain katakan pada saya. 
    
17. Saya sering menerima penjelasan orang lain 
tanpa berpikir lebih dahulu. 
    
18. Saya mudah bagi orang lain untuk meyakinkan 
saya. 

























Petunjuk : Isilah kolom di bawah ini dengan memberikan tanda centang () untuk 
masing-masing pertanyaan pada skala yang paling mencerminkan diri anda. 
1 = Sangat Tidak Setuju  3 = Setuju 
2 = Tidak Setuju   4 = Sangat Setuju 
INDEPENDENSI 
NO ITEM 1 2 3 4 
1. Saya bebas dari campur tangan pimpinan untuk 
menentukan, mengeliminasi atau memodifikasi 
bagian-bagian tertentu yang diperiksa. 
    
2. Saya bebas dari intervensi pimpinan tentang 
prosedur yang dipilih auditor. 
    
3. Saya bebas dari usaha-usaha pihak lain untuk 
menentukan subjek pekerjaan pemeriksaan. 
    
4. Dalam pemeriksaan, saya bebas dari usaha-
usaha klien tentang objek pemeriksaan untuk 
menentukan atau menunjuk kegiatan yang 
diperiksa. 
    
5. Dalam pelaksanaan pemeriksaan, saya harus 
bekerja sama dengan pihak perusahaan (dalam 
menyediakan dokumen yang dibutuhkan) 
selama proses pemeriksaan. 
    
6. Dalam pemeriksaan, saya bebas dari 
kepentingan pribadi maupun pihak lain untuk 
membatasi segala kegiatan pemeriksaan. 
    
7. Dalam melakukan pemeriksaan terkait dengan 
pelaporan, saya bebas dari kewajiban pihak 
lain untuk mempengaruhi fakta-fakta yang 
dilaporkan. 
    
8. Dalam melakukan pemeriksaan terkait dengan 
pelaporan, saya bebas dari bahasa atau istilah 
yang menimbulkan multi tafsir. 
    
9. Dalam melakukan pemeriksaan terkait dengan 
pelaporan, saya bebas dari usaha pihak tertentu 
untuk mempengaruhi pertimbangan pemeriksa 
terhadap isi laporan pemeriksaan. 





Petunjuk : Isilah kolom di bawah ini dengan memberikan tanda centang () untuk 
masing-masing pertanyaan pada skala yang paling mencerminkan diri anda. 
1 = Sangat Tidak Setuju  3 = Setuju 
2 = Tidak Setuju   4 = Sangat Setuju 
 
KOMPETENSI 
NO ITEM 1 2 3 4 
1. Saya memiliki latar belakang pendidikan yang 
cukup. 
    
2. Saya perlu mengikuti pendidikan 
berkelanjutan. 
    
3. Saya memiliki pengetahuan pengauditan 
umum. 
    
4. Pengetahuan area fungsional perlu dimiliki 
oleh saya. 
    
5. Saya perlu memiliki pengetahuan mengenai 
isu-isu akuntansi yang baru. 
    
6. Saya perlu memiliki pengetahuan tentang 
industri khusus. 
    
7. Saya perlu memiliki pengetahuan tentang 
bisnis umum serta penyelesaian masalah. 
    
8. Saya perlu mengikuti pelatihan yang 
mencakup manajemen, keuangan/akuntansi, 
pajak, serta audit. 
    
9. Saya secara rutin mengikuti pelatihan dalam 
setahun. 













Lampiran 2 : Data Mentah Jawaban Responden 
Skeptisisme Profesional (X1) 
Resp. NOMOR KUESIONER Total Average 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 
1 3 3 3 4 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 48,00 2,67 
2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 42,00 2,33 
3 3 3 3 2 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 1 2 1 54,00 3.00 
4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 49,00 2,72 
5 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 1 1 1 48,00 2,67 
6 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 60,00 3,33 
7 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 2 57,00 3,17 
8 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 53,00 2,94 
9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 62,00 3,44 
10 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 2 57,00 3,17 
11 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 55,00 3,06 
12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54,00 3,00 
13 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 52,00 2,89 
14 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 2 57,00 3,17 
15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 52,00 2,89 
16 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 2 56,00 3,11 
17 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 47,00 2,61 
18 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 53,00 2,94 
19 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 4 62,00 3,44 
20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54,00 3,00 
21 3 3 3 3 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 60,00 3,33 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72,00 4,00 
23 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 57,00 3,17 
24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54,00 3,00 





Skeptisisme Profesional (Lanjutan) 
Resp. NOMOR KUESIONER Total Average 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 
26 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 60,00 3,33 
27 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 58,00 3,22 
28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 57,00 3,17 
29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54,00 3,00 
30 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 59,00 3,28 
31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72,00 4,00 
32 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 52,00 2,89 
33 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54,00 3,00 














Resp. NOMOR KUESIONER Total Average 
ID.1 ID.2 ID.3 ID.4 ID.5 ID.6 ID.7 ID.8 ID.9 
1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27,00 3,00 
2 1 1 2 2 3 3 2 2 2 18,00 2,00 
3 2 3 3 3 3 4 2 2 2 24,00 2,67 
4 2 2 2 2 3 3 2 3 3 22,00 2,44 
5 1 1 2 2 3 3 3 2 2 19,00 2,11 
6 2 2 2 3 3 3 2 2 3 22,00 2,44 
7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27,00 3,00 
8 3 3 3 3 4 3 3 3 3 28,00 3,11 
9 4 4 3 3 3 3 3 3 3 29,00 3,22 
10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27,00 3,00 
11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27,00 3,00 
12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27,00 3,00 
13 3 3 3 2 2 3 3 3 3 25,00 2,78 
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27,00 3,00 
15 3 3 3 3 4 3 3 3 3 28,00 3,11 
16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27,00 3,00 
17 3 3 4 4 4 4 4 4 4 34,00 3,78 
18 3 3 2 2 3 3 2 2 2 22,00 2,44 
19 2 3 3 3 3 4 2 2 2 24,00 2,67 
20 2 2 2 2 3 3 2 3 3 22,00 2,44 
21 3 1 2 2 3 3 3 2 2 21,00 2,33 
22 2 2 2 3 3 3 2 2 4 23,00 2,56 
23 3 3 3 3 3 3 3 3 4 28,00 3,11 
24 3 3 3 3 4 3 3 3 4 29,00 3,22 
25 4 4 3 3 3 3 3 3 4 30,00 3,33 
26 4 4 4 4 3 3 3 3 4 32,00 3,56 
27 3 3 4 4 4 4 4 4 3 33,00 3,67 
28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27,00 3,00 
29 3 4 4 4 2 3 3 3 3 29,00 3,22 
30 2 2 4 4 4 3 2 2 3 26,00 2,89 
31 4 4 3 3 3 3 3 3 3 29,00 3,22 
32 3 3 3 3 4 3 3 3 3 28,00 3,11 
33 3 3 4 4 4 4 4 4 3 33,00 3,67 










Resp. NOMOR KUESIONER Total Average 
K.1 K.2 K.3 K.4 K.5 K.6 K.7 K.8 K.9 
1 3 4 3 3 3 3 2 3 2 26,00 2,89 
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27,00 3,00 
3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 32,00 3,56 
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27,00 3,00 
5 2 2 2 2 3 3 3 3 4 24,00 2,67 
6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27,00 3,00 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36,00 4,00 
8 3 3 3 3 4 3 3 3 2 27,00 3,00 
9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27,00 3,00 
10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27,00 3,00 
11 4 3 3 3 3 3 3 3 3 28,00 3,11 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36,00 4,00 
13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27,00 3,00 
14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36,00 4,00 
15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36,00 4,00 
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36,00 4,00 
17 4 4 4 4 4 3 3 3 3 32,00 3,56 
18 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18,00 2,00 
19 4 4 4 4 4 4 4 4 3 35,00 3,89 
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36,00 4,00 
21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36,00 4,00 
22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27,00 3,00 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36,00 4,00 
24 4 4 4 4 4 3 3 3 3 32,00 3,56 
25 3 4 4 4 4 4 4 3 3 33,00 3,67 
26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27,00 3,00 
27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36,00 4,00 
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36,00 4,00 
29 4 4 4 4 4 3 3 3 3 32,00 3,56 
30 4 4 4 3 4 4 4 4 4 35,00 3,89 
31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36,00 4,00 
32 3 3 3 4 3 3 3 3 3 28,00 3,11 
33 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27,00 3,00 









Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Kecurangan (Y) 
Resp. NOMOR KUESIONER Total Average 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10,00 1,00 
2 1 3 1 1 1 1 1 2 2 1 14,00 1,40 
3 2 3 1 1 1 1 2 2 2 2 17,00 1,70 
4 1 2 1 1 2 2 2 1 1 2 15,00 1,50 
5 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 12,00 1,20 
6 2 2 2 2 3 3 1 3 3 3 24,00 2,40 
7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30,00 3,00 
8 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 22,00 2,20 
9 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 26,00 2,60 
10 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 29,00 2,90 
11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30,00 3,00 
12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30,00 3,00 
13 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 25,00 2,50 
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30,00 3,00 
15 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 22,00 2,20 
16 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 29,00 2,90 
17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30,00 3,00 
18 1 3 1 1 1 1 1 2 2 1 14,00 1,40 
19 2 2 1 3 1 3 2 2 2 2 20,00 2,00 
20 1 2 1 1 2 2 2 1 1 2 15,00 1,50 
21 1 3 1 3 1 3 1 3 3 3 22,00 2,20 
22 2 2 2 2 3 3 1 3 3 3 24,00 2,40 
23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30,00 3,00 
24 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 22,00 2,20 
25 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 28,00 2,80 
26 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 29,00 2,90 
27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30,00 3,00 
28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30,00 3,00 
29 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 25,00 2,50 
30 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 27,00 2,70 
31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30,00 3,00 
32 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 26,00 2,60 
33 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 22,00 2,20 









Lampiran 3 : Uji Validitas Kuesioner 






.210 .018 .021 .030 -.045 -.058 -.027 .053 -.004 -.045 .035 -.058 -.006 -.040 .038 .030 .007 .000
.018 .354 -.094 -.022 -.027 -.023 -.021 -.007 .027 -.040 .012 .004 .016 -.023 .012 .010 -.040 .017
.021 -.094 .446 .005 -.067 -.049 .007 .012 .005 -.025 .045 -.083 .008 -.008 .014 .016 -.022 .013
.030 -.022 .005 .249 -.129 -.103 .071 -.005 .007 -.009 -.012 .002 .012 -.019 .033 -.007 .065 -.016
-.045 -.027 -.067 -.129 .253 .066 -.071 -.003 .005 -.007 .016 .086 -.050 .014 -.034 -.020 -.022 .019
-.058 -.023 -.049 -.103 .066 .134 -.065 -.005 .015 .006 -.001 .041 -.027 .025 -.032 -.059 -.037 .011
-.027 -.021 .007 .071 -.071 -.065 .121 -.032 -.020 .028 -.023 -.031 .029 .006 .019 -.006 .013 .002
.053 -.007 .012 -.005 -.003 -.005 -.032 .049 -.028 -.003 .012 -.021 -.023 .003 -.016 .023 .008 -.009
-.004 .027 .005 .007 .005 .015 -.020 -.028 .053 -.030 .006 .020 .017 -.023 .022 -.020 -.009 .007
-.045 -.040 -.025 -.009 -.007 .006 .028 -.003 -.030 .043 -.034 -.002 .001 .022 -.016 .007 .012 -.008
.035 .012 .045 -.012 .016 -.001 -.023 .012 .006 -.034 .083 -.021 -.035 .014 -.028 .002 -.022 .006
-.058 .004 -.083 .002 .086 .041 -.031 -.021 .020 -.002 -.021 .130 -.030 .005 -.023 -.036 .012 .004
-.006 .016 .008 .012 -.050 -.027 .029 -.023 .017 .001 -.035 -.030 .083 -.046 .058 .022 -.005 -.010
-.040 -.023 -.008 -.019 .014 .025 .006 .003 -.023 .022 .014 .005 -.046 .051 -.050 -.022 -.006 .011
.038 .012 .014 .033 -.034 -.032 .019 -.016 .022 -.016 -.028 -.023 .058 -.050 .074 -.003 .001 .002
.030 .010 .016 -.007 -.020 -.059 -.006 .023 -.020 .007 .002 -.036 .022 -.022 -.003 .189 .048 -.090
.007 -.040 -.022 .065 -.022 -.037 .013 .008 -.009 .012 -.022 .012 -.005 -.006 .001 .048 .156 -.103
.000 .017 .013 -.016 .019 .011 .002 -.009 .007 -.008 .006 .004 -.010 .011 .002 -.090 -.103 .116
.582a .066 .068 .129 -.194 -.349 -.169 .524 -.040 -.477 .266 -.353 -.043 -.392 .303 .151 .041 -.001
.066 .910a -.238 -.075 -.090 -.106 -.100 -.052 .199 -.322 .068 .017 .094 -.172 .075 .040 -.170 .085
.068 -.238 .860a .015 -.198 -.201 .032 .081 .031 -.183 .237 -.344 .040 -.055 .075 .056 -.083 .059
.129 -.075 .015 .565a -.512 -.566 .408 -.049 .058 -.089 -.087 .010 .084 -.169 .243 -.031 .331 -.095
-.194 -.090 -.198 -.512 .667a .356 -.406 -.030 .041 -.064 .110 .471 -.347 .127 -.247 -.089 -.111 .112
-.349 -.106 -.201 -.566 .356 .672a -.507 -.067 .177 .083 -.008 .313 -.251 .299 -.325 -.370 -.253 .089
-.169 -.100 .032 .408 -.406 -.507 .729a -.422 -.247 .389 -.229 -.246 .290 .078 .204 -.042 .092 .018
.524 -.052 .081 -.049 -.030 -.067 -.422 .798a -.554 -.060 .190 -.258 -.357 .064 -.262 .242 .093 -.119
-.040 .199 .031 .058 .041 .177 -.247 -.554 .752a -.627 .089 .241 .256 -.446 .356 -.200 -.094 .090
-.477 -.322 -.183 -.089 -.064 .083 .389 -.060 -.627 .684a -.572 -.032 .015 .477 -.279 .073 .143 -.119
.266 .068 .237 -.087 .110 -.008 -.229 .190 .089 -.572 .800a -.200 -.422 .216 -.353 .019 -.192 .059
-.353 .017 -.344 .010 .471 .313 -.246 -.258 .241 -.032 -.200 .807a -.288 .064 -.237 -.231 .086 .035
-.043 .094 .040 .084 -.347 -.251 .290 -.357 .256 .015 -.422 -.288 .617a -.709 .732 .177 -.044 -.106
-.392 -.172 -.055 -.169 .127 .299 .078 .064 -.446 .477 .216 .064 -.709 .574a -.814 -.225 -.064 .147
.303 .075 .075 .243 -.247 -.325 .204 -.262 .356 -.279 -.353 -.237 .732 -.814 .631a -.023 .013 .020
.151 .040 .056 -.031 -.089 -.370 -.042 .242 -.200 .073 .019 -.231 .177 -.225 -.023 .778a .281 -.606
.041 -.170 -.083 .331 -.111 -.253 .092 .093 -.094 .143 -.192 .086 -.044 -.064 .013 .281 .699a -.765







































SKEP.1 SKEP.2 SKEP.3 SKEP.4 SKEP.5 SKEP.6 SKEP.7 SKEP.8 SKEP.9 SKEP.10 SKEP.11 SKEP.12 SKEP.13 SKEP.14 SKEP.15 SKEP.16 SKEP.17 SKEP.18
Measures of Sampling Adequacy(MSA)a. 

























.156 -.121 .007 .017 -.066 .101 -.096 .041 -.040
-.121 .143 -.027 -.017 .114 -.062 .090 -.057 .016
.007 -.027 .116 -.094 .027 .007 -.027 -.029 .060
.017 -.017 -.094 .122 -.078 -.053 -.013 .056 -.110
-.066 .114 .027 -.078 .620 -.113 .034 -.080 .006
.101 -.062 .007 -.053 -.113 .488 -.033 -.055 .174
-.096 .090 -.027 -.013 .034 -.033 .200 -.136 .064
.041 -.057 -.029 .056 -.080 -.055 -.136 .197 -.133
-.040 .016 .060 -.110 .006 .174 .064 -.133 .382
.625a -.810 .050 .124 -.212 .365 -.546 .232 -.163
-.810 .615a -.210 -.126 .383 -.234 .529 -.342 .068
.050 -.210 .761a -.792 .101 .029 -.180 -.194 .285
.124 -.126 -.792 .663a -.284 -.216 -.083 .359 -.512
-.212 .383 .101 -.284 .586a -.205 .096 -.228 .013
.365 -.234 .029 -.216 -.205 .562a -.106 -.179 .404
-.546 .529 -.180 -.083 .096 -.106 .636a -.684 .232
.232 -.342 -.194 .359 -.228 -.179 -.684 .671a -.485





















INDEP.1 INDEP.2 INDEP.3 INDEP.4 INDEP.5 INDEP.6 INDEP.7 INDEP.8 INDEP.9
Measures of Sampling Adequacy(MSA)a. 

























.075 -.023 .000 .005 .012 .017 -.013 -.036 .004
-.023 .022 -.015 -.002 -.009 -.012 .014 .018 -.039
.000 -.015 .021 -.021 -.011 .006 -.010 -.007 .038
.005 -.002 -.021 .150 .011 .002 -.002 -.002 .008
.012 -.009 -.011 .011 .130 .005 -.008 -.010 .024
.017 -.012 .006 .002 .005 .009 -.009 -.015 .020
-.013 .014 -.010 -.002 -.008 -.009 .012 .012 -.032
-.036 .018 -.007 -.002 -.010 -.015 .012 .039 -.032
.004 -.039 .038 .008 .024 .020 -.032 -.032 .173
.768a -.564 -.012 .045 .122 .662 -.445 -.667 .033
-.564 .600a -.682 -.033 -.172 -.856 .903 .627 -.643
-.012 -.682 .764a -.377 -.212 .445 -.640 -.253 .632
.045 -.033 -.377 .967a .082 .055 -.053 -.021 .050
.122 -.172 -.212 .082 .961a .151 -.210 -.145 .159
.662 -.856 .445 .055 .151 .627a -.892 -.827 .523
-.445 .903 -.640 -.053 -.210 -.892 .618a .571 -.716
-.667 .627 -.253 -.021 -.145 -.827 .571 .709a -.386





















KOMP.1 KOMP.2 KOMP.3 KOMP.4 KOMP.5 KOMP.6 KOMP.7 KOMP.8 KOMP.9
Measures of Sampling Adequacy(MSA)a. 
























.098 -.048 -.020 -.046 -.049 .015 -.049 .036 -.025 .024
-.048 .492 -.127 .078 .076 -.075 -.061 -.022 -.020 .045
-.020 -.127 .168 -.046 -.064 .056 -.002 .023 -.006 .004
-.046 .078 -.046 .087 .061 -.067 -.030 -.019 .000 -.010
-.049 .076 -.064 .061 .088 -.061 -.003 -.040 .020 -.025
.015 -.075 .056 -.067 -.061 .123 .063 .005 .010 -.031
-.049 -.061 -.002 -.030 -.003 .063 .374 -.032 .045 -.079
.036 -.022 .023 -.019 -.040 .005 -.032 .067 -.044 .027
-.025 -.020 -.006 .000 .020 .010 .045 -.044 .041 -.038
.024 .045 .004 -.010 -.025 -.031 -.079 .027 -.038 .086
.816a -.217 -.159 -.495 -.522 .137 -.256 .439 -.394 .265
-.217 .615a -.443 .376 .367 -.304 -.143 -.121 -.139 .219
-.159 -.443 .824a -.380 -.523 .388 -.008 .217 -.078 .033
-.495 .376 -.380 .748a .699 -.649 -.169 -.255 -.007 -.111
-.522 .367 -.523 .699 .672a -.589 -.015 -.519 .339 -.292
.137 -.304 .388 -.649 -.589 .772a .294 .058 .147 -.299
-.256 -.143 -.008 -.169 -.015 .294 .839a -.201 .361 -.439
.439 -.121 .217 -.255 -.519 .058 -.201 .747a -.833 .355
-.394 -.139 -.078 -.007 .339 .147 .361 -.833 .754a -.636























KEC.1 KEC.2 KEC.3 KEC.4 KEC.5 KEC.6 KEC.7 KEC.8 KEC.9 KEC.10
Measures of Sampling Adequacy(MSA)a. 














Lampiran 4 : Uji Reliabilitas Kuesioner 























Listwise deletion based on all















Listwise deletion based on all
































Listwise deletion based on all















Listwise deletion based on all





Alpha N of Items
 
 






















34 1.00 3.00 2.4088 .61711
34 2.33 4.00 3.1095 .34559
34 2.00 3.78 2.9608 .43926









N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
 
 








































Test distribution is Normal.a. 
Calculated from data.b. 
 
 





















All requested variables entered.a. 











Collinearity  Statist ics


















Kompetens i Skeptis isme Independensi
Dependent Variable: Mendeteksi kecurangana. 
 
 

















All requested variables entered.a. 
Dependent Variable: absb. 
Model Summary





















Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Kompetensi, Skeptisisme, Independensia. 
Dependent Variable: absb. 
Coefficientsa
.752 .427 1.759 .089
-.185 .120 -.283 -1.538 .135
-.008 .095 -.016 -.084 .934














Dependent Variable: absa. 
 
 



























All requested variables entered.a. 
Dependent Variable: Mendeteks i kecuranganb. 
Coefficientsa
-2.480 .760 -3.265 .003
.532 .213 .298 2.492 .018
.712 .168 .507 4.238 .000














Dependent Variable: Mendeteksi kecurangana. 
 
 






























Predictors: (Constant), Kompetensi, Skeptisisme,
Independensi
a. 
Dependent Variable: Mendeteksi kecuranganb. 
 
 































Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Kompetensi, Skeptisisme, Independensia. 
Dependent Variable: Mendeteksi kecuranganb. 
 
 
Lampiran 12 : Surat Keterangan Penelitian  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
